
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

penelitian berupa studi kasus. Koentjaraningrat (1993) menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang menggunakan tiga 

format yaitu deskriptif, verifikasi, dan grounded research. Selain itu penelitian 

kualitatif memiliki karakteristik yang cenderung melakukan kajian terhadap 

fenomena yang ada di masyarakat, baik secara individu maupun secara 

berkelompok. Sedangkan Moleong (2007) berpendapat bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang memberikan gambaran subjek dengan melakukan kajian 

secara menyeluruh sehingga memerlukan waktu yang lama. Dari pendapat para ahli 

di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian 

yang memberikan gambaran subjek yang cenderung melakukan kajian terhadap 

fenomena yang ada secara menyeluruh. 

Sementara itu studi kasus merupakan metode penelitian untuk memahami 

suatu individu secara mendalam dengan mempraktekkan secara integratif dan 

komprehensif. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan dan memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai individu yang diteliti beserta masalah yang 

dihadapi agar dapat terselesaikan dan dapat berkembang menjadi lebih baik 

(Rahardjo & Gudnanto, 2011). 

Fokus penelitian ini meliputi bidang apa saja yang dikelola oleh BUMDes 

Desa Wisata, apa alasan dibentuknya BUMDes Desa Wisata, serta bagaimana peran 

BUMDes Desa Wisata bagi kesejahteraan masyarakat desa di tempat BUMDes 

tersebut berada. 

 

3.2.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang paling strategis karena tujuan 

utama dilakukannya penelitian adalah untuk memperoleh data (Sugiyono, 



2013:224). Maka dari itu pada penelitian ini menggunakan beberapa metode untuk 

mengumpulkan data sebagai pendukung dalam melakukan penelitian, metode 

tersebut antara lain: 

1. Wawancara 

Moleong (1991:135) mendefinisikan bahwa wawancara merupakan 

metode dimana peneliti dan responden bertatap muka secara langsung 

untuk memperoleh informasi secara lisan mengenai masalah yang 

dijadikan objek penelitian. Pada penelitian ini teknik wawancara yang 

digunakan adalah wawancara semi-struktur dimana pertanyaan yang 

diajukan kepada informan meliputi BUMDes di desa tersebut serta 

pengaruh yang diberikan dengan adanya BUMDes Desa Wisata. Informan 

yang dimaksud pada penelitian ini adalah pengurus dan pengelola dari 

BUMDes. 

2. Observasi 

Teknik observasi digunakan untuk mengamati serta melihat perubahan 

pada fenomena-fenomena sosial yang dapat dilakukan perubahan atas 

penilaian tersebut, sehingga mampu memisahkan mana yang diperlukan 

dan tidak diperlukan (Margono, 2007:159). Teknik observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non-partisipatoris, dimana 

peneliti berperan sebagai pengamat fenomena dari jauh tanpa ikut terlibat 

secara langsung. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut International Economic Conference, 1905 yang 

dikutip oleh Paul Otlet adalah suatu aktivitas yang mengumpulkan, 

mengolah, menyimpan, menemukan kembali, dan menyebarkan dokumen. 

Dokumentasi perlu dilakukan sebagai pendukung dalam pengumpulan data 

di lapangan, sehingga penelitian ini menggunakan alat tulis dan alat 

perekam sebagai alat dokumentasi untuk mengumpulkan data yang 

diperoleh dari informan. Selain itu peneliti juga menggunakan kamera 

sebagai alat untuk mendokumentasikan keadaan Desa Wisata serta saat 

pelaksanaan wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 



3.3.  Teknik Analisis Data 

Sugiono (2010) berpendapat bahwa teknik analisis data adalah teknik yang 

sulit untuk dilakukan karena membutuhkan kreatifitas, kerja keras, serta 

pengetahuan yang tinggi. Selain itu ia juga berpendapat bahwa teknik analisis 

antara satu penelitian dengan penelitian yang lain tidak dapat disamakan terutama 

dalam hal metode yang digunakan. Teknik analisis data pada penelitian ini 

dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu: 

1. Pengumpulan data 

Pada tahap ini data yang diperoleh dari lapangan yang berasal dari 

wawancara maupun observasi serta data pendukung yang telah 

didokumentasikan akan dikumpulkan. 

2. Reduksi dan kategorisasi data 

Pada tahap ini data-data yang telah dikumpulkan akan dikategorikan dan 

disederhanakan. 

3. Penyajian data 

Merupakan proses dimana data yang telah direduksi dan dikategorisasi 

akan disajikan atau ditampilkan. Pada penelitian ini penyajian data 

dilakukan dengan cara tabulasi. 

4. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan untuk mendapatkan hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan. 


